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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran mengenai penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah diidentifikasi sebelumnya. Saran merupakan masukan yang dapat diberikan 

untuk memperbaiki penelitian selanjutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berikut adalah kesimpulan yang didapat dari penelitian. 

1. Berdasarkan hasil pengolahan dapat diketahui bahwa kondisi brand 

awareness Sneakbag Clean saat ini sudah aware. Hal ini dibuktikan dari 

hasil penelitian diketahui bahwa dari hasil perhitungan total bobot dari 

variabel brand awareness sebesar 3,52 maka dapat diartikan responden 

aware terhadap brand awareness oleh Sneakbag Clean. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa variabel advertising 

berpengaruh signifikan positif terhadap brand awareness. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi untuk variabel advertising memiliki nilai 0,000 yang 

berarti <0,05, maka dapat disimpulkan hipotesis diterima. Hal ini 

menandakan bahwa variabel advertising berpengaruh signifikan terhadap 

brand awareness.  

Sedangkan, untuk variabel sales promotion diketahui bahwa sales 

promotion tidak berpengaruh terhadap brand awareness. Hal ini dibuktikan 

dari nilai signifikansi untuk variabel sales promotion memiliki nilai sebesar 

0,990 yang berarti >0,05, maka dapat disimpulkan gagal menolak H0 yang 

berarti bahwa variabel sales promotion tidak berpengaruh terhadap brand 

awareness. 

3. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan lima usulan perbaikan yang 

diharapkan dapat meningkatkan nilai brand awareness dari Sneakbag 

Clean. Berikut adalah usulan yang diberikan yaitu: 

a. Menggunakan jasa influencer, karena di era digital seperti saat ini 

banyak masyarakat yang menggunakan internet sebagai lifestyle. 
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b. Menjadi sponsor untuk event-event yang sesuai dengan target 

pasar yang dituju oleh Sneakbag Clean. Target pasar dari 

Sneakbag Clean  adalah mahasiswa maka Sneakbag Clean 

disaran untuk ikut serta menjadi sponsor di event-event kampus 

kota di Bandung karena selain untuk meningkatkan tingkat aware 

masyarakat khususnya mahasiswa untuk brand Sneakbag Clean. 

c. Memperluas jangkauan penyebaran iklan dengan menggunakan 

pratform youtube, karena berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

Websindo youtube adalah platform mdia social yang paling sering 

digunakan oleh masyarakat Indonesia pada tahun 2019. 

d. Membuat planning untuk menentukan kapan harus membuat 

program sales promotion. Hal ini bertujuan agar pihak Sneakbag 

Clean dapat konsisten dalam menjalankan program sales 

promotion dan program sales promotion yang dilakukan tepat 

sasaran.  

e. Membuat peramalan persedian kupon, packaging, dll. Hal ini 

dilakukan agar Sneakbag Clean tidak kehabisan kupon dan bahan 

penunjang lainnya. Selain itu akan menunjukan citra baik bagi 

konsumen. 

 

V.2 Saran 

Berikut ini saran yang diajukan untuk perusahaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa kondisi brand 

awareness Sneakbag Clean saat ini sudah aware. Akan tetapi, perusahaan 

perlu meningkatkan lagi kegiatan bauran komunikasi pemasaran secara 

konsisten agar mampu meningkatkan brand awareness sehingga 

perusahaan pun mampu mencapai brand awareness pada tingkat top of 

mind sehingga konsumen dapat semakin aware dengan Sneakbag Clean.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa kegiatan advertising 

dan sales promotion yang dilakukan oleh Sneakbag Clean sudah baik. 

Akan tetapi, Sneakbag Clean perlu meningkatkan lagi kegiatan advertising 

dalam menjalankan proses bisnisnya agar mampu mencapai brand 

awareness pada tingkat top of mind. Salah satu cara yang dilakukan adalah 

melakukan kegiatan advertising pada platform lain selain whatsapp dan 
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instagram. Apabila Sneakbag Clean menjalankan kegiatan advertising 

secara konsisten maka akan semakin baik brand awareness yang 

dihasilkan.  

Selain itu, Sneakbag Clean juga perlu meningkatkan kegiatan sales 

promotion agar mampu meningkatkan brand awareness. Kegiatan sales 

promotion ini perlu menjadi perhatian utama dan perlu di lakukan secara 

konsisten. Salah satunya adalah dengan membuat planning kapan harus 

mengadakan sales promotion.  

3. Berdasarkan hasil pengolahan data, didapat bahwa perusahaan mencoba 

untuk melakukan kegiatan advertising dan sales promotion yang lain 

seperti menggunakan jasa influencer, menjadi sponsor untuk event-event 

yang sesuai dengan target pasar yang dituju oleh Sneakbag Clean, 

memperluas jangkauan penyebaran iklan dengan menggunakan pratform 

youtube, membuat planning untuk menentukan kapan harus membuat 

program sales promotion, membuat peramalan persedian kupon, 

packaging, dll. 

  

Berikut adalah saran untuk peneliti selanjutnya 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya meneliti pada tingkatan brand 

awareness, tetapi meneliti pada tingkatan yang lebih tinggi seperti niat beli. 

2. Penelitan selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan dalam hal 

penyebaran data. 
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